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ABSTRACT 

This paper aims to analyze (1) the literacy level of agricultural extension agents using cyber extension and that 

factors influencing, (2) the level of agricultural extension capacity and that factors influencing, and (3) the level of 

farmer satisfaction and that factors influencing. The research location was in the West Java Province which was 

limited to four districts, representing four agricultural ecosystem zones, namely Bogor, Sukabumi, Ciamis, and 

Indramayu Regencies. The research samples consisted of 216 field agricultural extension agents spread across the 

four districts. Partial Least Square (PLS-Path Modeling) was used to analyze the data. The results showed that the 

level of access, information management, integration, creation, and communication in cyber extension literacy is in 

the medium category, while evaluation is in the high category. The factors significantly affected to cyber extension 

literacy were work motivation and frequency of using social media as a learning resource. The high category 

includes extension capacity such as the ability to facilitate information, the ability to develop leadership, the ability 

to develop entrepreneurial management, the ability to develop the organization, the ability to solve problems, the 

ability to preserve the environment, and the ability to institutionalize values. The factors that significantly effect to 

agricultural extension agents capacity were level of innovation needs of farmers, level of development of extension 

agents and level of need for innovation technology sources, level of access, evaluation and creation in cyber 

extension. The level of farmer satisfaction, which includes the provision of information and the provision of 

problem-solving solutions, falls into the high category. The factors that significantly effect to farmer’s satisfaction 

were agricultural extension agents capacity. 
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ABSTRAK 

Tujuan penulisan ini adalah (1) Menganalisis tingkat literasi penyuluh pertanian dalam pemanfaatan cyber 

extension dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (2) menganalisis tingkat kapasitas penyuluh pertanian dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan (3) menganalisis tingkat kepuasan petani dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Lokasi penelitian adalah di Provinsi Jawa Barat yang dibatasi empat kabupaten yang mewakili 

empat zona ekosistem pertanian, yakni wilayah Bogor, Sukabumi, Ciamis, dan Indramayu. Sampel penelitian 

sebanyak 216 penyuluh pertanian dari empat wilayah tersebut. Aplikasi Smart PLS digunakan untuk melakukan 

analisa data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi cyber extension meliputi tingkat akses, pengelolaan 

informasi, integrasi, kreasi, dan komunikasi berada dalam kategori sedang, sedangkan evaluasi termasuk kategori 

tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi cyber extension adalah motivasi kerja dan frekuensi penggunaan 

media sosial sebagai sumber belajar. Kapasitas penyuluh yang meliputi kemampuan memfasilitasi informasi; 

kemampuan mengembangkan kepememimpinan; kemampuan mengembangkan manajemen berwirausaha, 

kemampuan mengembangkan organisasi; kemampuan memecahkan masalah, kemampuan melestarikan 

lingkungan, serta kemampuan melembagakan nilai-nilai termasuk ke dalam kategori tinggi. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kapasitas penyuluh adalah tingkat kebutuhan inovasi petani, tingkat pengembangan penyuluh dan 

tingkat kebutuhan sumber teknologi inovasi, tingkat akses, evaluasi dan kreasi dalam cyber extension. Tingkat 

kepuasan petani yang terdiri dari terpenuhinya informasi dan terpenuhinya solusi pemecahan masalah termasuk ke 

dalam kategori tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan petani adalah kapasitas penyuluh. 

Kata kunci : Kapasitas penyuluh pertanian, cyber extension, literasi media 
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PENDAHULUAN  

Salah satu sumber penghasilan penduduk yang tinggal di perdesaan berasal dari sektor pertanian. 

Sebanyak 72.724 desa dari 84.096 desa di seluruh Indonesia yang sumber penghasilannya dari 

sektor pertanian (BPS, 2021). Meningkatkan kesejahteraan masyarakat perdesaan merupakan salah 

satu peran strategis dan penting dari kegiatan penyuluhan pertanian pertanian. Seorang penyuluh 

sebagai bagian penting dari kegiatan penyuluhan pertanian diharapkan dapat meningkatkan 

kapasitas dirinya agar dapat melaksanakan perannya dengan baik. Kapasitas penyuluh yang rendah 

dapat mengakibatkan kegiatan penyuluhan menjadi menurun karena lemahnya interaksi antara 

penyuluh dengan petani. Dengan demikian, perbaikan kesejahteraan dan peningkatan kualitas 

Sumber Daya manusia (SDM) petani sesuai dengan amanat Undang-Undang No.16 Tahun 2006 

juga akan sulit untuk diwujudkan.Tingkat kepuasaan petani terhadap kegiatan penyuluhan masih 

rendah disebabkan interaksi dengan penyuluh yang kurang optimal. Seiring dengan hal tersebut, 

perkembangan teknologi dalam dunia penyuluhan saat ini berkembang menjadi teknologi yang 

menyediakan aksesibilitas informasi di dunia maya yang tak terbatas. Oleh karena itu, peran 

teknologi informasi sangat dibutuhkan untuk membantu mengatasi masalah kesenjangan tersebut. 

Temuan dari Sucihatiningsih dan Waridin (2010); Anantanyu (2011); Listiana et al. (2018) 

menyatakan bahwa kapasitas penyuluh dan kapasitas kelembagaannya kurang memadai, kinerja 

penyuluhan dan kapasitas penyuluh lapangan rendah, kapasitas penyuluh yang kurang memenuhi 

standar sehingga perlu adanya upaya peningkatan oleh pemangku kepentingan terkait. Penyuluh 

pertanian dituntut agar mampu meningkatkan kapasitas dirinya sehingga dapat melaksanakan 

berbagai perannya dengan baik  

Salah satu upaya untuk meningkatkan kapasitas penyuluh yaitu melalui pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). Menurut Tjitropranoto (2005), keberlanjutan adopsi inovasi dan 

peningkatan kapasitas penyuluh dalam menjalankan usahanya dapat dilakukan melalui pendekatan 

yang menekankan kepada kapasitas diri dan kapasitas sumber daya yang dimilikinya. Menurut 

Sumardjo (2018), para penyuluh milenial yang menjadi tumpuan penyelenggaraan penyuluhan harus 

menguasai proses pemberdayaan modern yang banyak memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi serta sejalan dengan revolusi industri 4.0, salah satu kualifikasinya adalah literasi TIK. 

Sistem penyuluhan yang dapat menyebarkan informasi di seluruh Indonesia dapat diwujudkan 

melalui penyuluhan berbasis internet. Kegiatan penyuluhan dapat dilakukan melalui sistem online 

dan tidak selalu dilakukan secara tatap muka maupun di lapangan. Pertukaran informasi dan 

permasalahan antar petani dapat dilakukan walaupun berada di luar wilayahnya. Sistem penyuluhan 

yang merupakan paradigma baru yang berbasis internet tersebut dikenal sebagai cyber extension 

yang dapat memutus batasan jarak, ruang, dan waktu. Menurut Mulyandari (2011), cyber extension 

dapat membantu meningkatkan aksesibilitas petani seperti informasi pasar maupun teknologi 

pertanian. Namun, temuan Helmy (2013) memaparkan bahwa kesiapan penyuluh dalam 

pemanfaatan cyber extension Kementerian Pertanian relatif rendah. 

Literasi seorang penyuluh terhadap cyber extension sangat diperlukan karena ketersediaan data dan 

informasi penyuluhan yang memadai di dalamnya yang dapat mendukung kegiatan penyuluhan 

pertanian. Penyuluh diharapkan dapat menyaring informasi sesuai dengan kebutuhan diri dan petani 

khususnya yang tersedia berlimpah di dunia maya. Dengan demikian, diharapkan terjadi 

peningkatan kapasitas pada dirinya. Tujuan penulisan ini adalah untuk: (1) Menganalisis tingkat 

literasi penyuluh pertanian dalam pemanfaatan cyber extension dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, (2) menganalisis tingkat kapasitas penyuluh pertanian dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, dan (3) menganalisis tingkat kepuasan petani dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

METODE 

Lokasi penelitian adalah di Provinsi Jawa Barat dengan dibatasi di empat kabupaten yang mewakili 

empat zona ekosistem pertanian. Keempat kabupaten tersebut adalah Kabupaten Bogor (ekosistem 

pertanian penyangga Jakarta di zona barat), Sukabumi (ekosistem hortikultura di zona selatan), 

Ciamis (ekosistem persawahan dataran rendah dan hortikultura di zona timur), dan Indramayu 

(ekosistem persawahan di zona pantai utara). Populasi penelitian adalah penyuluh yang tersebar di 

empat lokasi tersebut dan aktif mengakses informasi digital (terdaftar memiliki akun email) yakni 

sebanyak 470 orang. Teknik pemilihan lokasi pada tahapan pertama dilakukan secara purposive 
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yakni berdasarkan pertimbangan pembagian wilayah. Tahapan berikutnya adalah pemilihan Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP) yang dilakukan secara stratified random sampling yakni berdasarkan 

tingkat keaktifan BPP. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

rumus Slovin yakni diperoleh sebanyak 216 responden. Pengambilan sampel secara proporsional 

menggunakan rumus Rubbin and Luck yakni diperoleh sebanyak 86 responden Aparatur Sipil 

Negara (ASN) dan 130 responden Tenaga Harian Lepas (THL).  

Peubah laten eksogen meliputi karakteristik individu penyuluh (X1), karakteristik media cyber 

extension (X2), karakteristik inovasi cyber extension (X3), tingkat kebutuhan inovasi (X4), tingkat 

dukungan organisasi penyuluhan (X5), tingkat dukungan sumber belajar media sosial (X6), literasi 

cyber extension (Y1), dan kapasitas penyuluh (Y2). Data penelitian disajikan dalam bentuk skor data 

yang terbagi atas empat kategori, yaitu: sangat rendah (0 – 25), rendah (26 – 50), sedang (51 – 75) 

dan tinggi (76 – 100).  Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 

versi 18 kepada 30 orang  penyuluh  di Kota Depok dan Kota Bogor, Jawa Barat dengan asumsi 

bahwa karakteristik penyuluh di kedua wilayah tersebut sama dengan karakteristik responden 

penelitian. Hasil uji validitas tergolong valid, karena nilai r hitung 0,341* - 0,999** > r Tabel 0,334 

pada taraf nyata 5 persen. Pada hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha 

menghasilkan  angka  0,611-1.000 (reliabel). Aplikasi Smart PLS 3.2 digunakan untuk menguji 

model pengukuran  (measurement   model)   serta  model   struktural (structural model). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Individu Penyuluh 

Umur penyuluh rata-rata di wilayah penelitian adalah 39 tahun yang artinya adalah umur penyuluh 

di lokasi penelitian rata-rata tergolong dalam usia produktif. Sebaran penyuluh berdasarkan 

karakteristik individu disajikan pada Tabel 1. Tingkat pendidikan formal rata-rata yaitu 15 tahun 

atau setara dengan DIII. Hasil uji beda memperlihatkan perbedaan antara pendidikan antara 

penyuluh ASN dengan THL sangat signifikan. Rata-rata penyuluh mengikuti pelatihan TI termasuk 

rendah. Kegiatan pelatihan khususnya mengenai TI sangat dibutuhkan oleh penyuluh. Penyuluh 

merasakan masih kurangnya kegiatan pelatihan khususnya yang terkait dengen perkembangan TI. 

Hasil uji beda memperlihatkan perbedaan antara frekuensi mengikuti pelatihan TI antara penyuluh 

ASN dengan THL sangat signifikan. Masa kerja penyuluh rata-rata adalah 9 tahun. Hal ini 

menandakan penyuluh telah memiliki pengalaman yang cukup dalam melaksanakan tugasnya. Hasil 

uji beda memperlihatkan perbedaan antara masa kerja penyuluh ASN dengan THL sangat 

signifikan. 

Tabel 1. Rataan umur, tingkat pendidikan formal, frekuensi pelatihan TI, masa kerja, kekosmopolitan, 

aktivitas mengakses, dan motivasi kerja TI di Jawa Barat 

Uraian 

Status Pekerjaan 

Total             

(n =216)  

Mann Whitney Test ASN 

(n = 86) 

THL 

(n = 130) 

Umur (Tahun) 39.08 39.04 39.06      0.667 

Tingkat Pendidikan formal (Tahun) 15.93 14.98 15.36 0.002** 

Frekuensi pelatihan TI 13.78 13.21 13.44       0.0017* 

Masa kerja (Tahun) 11.09 8.62 9.61     0.009** 

Motivasi kerja 63.71 66.93 64.99 0.397 

Kekosmopolitan  33.64 32.02 32.66  0.909 

Aktivitas mengakses TI 49.37 38.68 42.94      0.003** 
Keterangan: Klasifikasi skor indeks: sangat rendah= 0-25; rendah= 26-50; sedang= 51-75; tinggi= 76-100 

     *)signifikan pada α=0,05 dan **)sangat signifikan pada α=0,01 

 

Motivasi kerja termasuk ke dalam kategori baik dan tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

penyuluh ASN dan THL. Motivasi penyuluh yang tinggi merupakan modal utama bagi penyuluh 

untuk bekerja di lapangan. Motivasi yang tinggi dalam bekerja akan berpengaruh terhadapa perilaku 

penyuluh khususnya dalam keberhasilan kegiatan penyuluhan. Motivasi yang tinggi ini muncul 

karena penyuluh merasa bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya membantu petani. 

Kekosmopolitan penyuluh termasuk ke dalam kategori sedang. Sifat kosmopolit penyuluh terkait 

dengan tingkat interaksi penyuluh dengan lingkungan di luar sistem sosialnya yakni dalam mencari 
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informasi pertanian baik secara online maupun tatap muka. Hal ini memperlihatkan bahwa penyuluh 

memiliki tingkat berinteraksi yang cukup dengan penyuluh ataupun instansi lainnya di dalam 

maupun di luar sistem sosialnya. Aktivitas mengakses TI termasuk ke dalam kategori sedang. Hasil 

uji beda memperlihatkan perbedaan yang signifikan dengan aktivitas mengakses TI antara penyuluh 

ASN dengan THL. Sebagian besar penyuluh ASN memiliki lebih banyak media untuk mengakses 

internet seperti komputer pribadi, laptop, dan smartphone dibandingkan dengan penyuluh THL. 

Oleh karena itu, kemudahan mengakses informasi menjadi lebih besar. 

Karakteristik Media dan Inovasi Cyber Extension 

Karakteristik media cyber extension yang dijabarkan dari tujuh prinsip yang harus dipegang saat 

melakukan kegiatan komunikasi menurut Murphy dan Hildebrandt (1991). Karakteristik inovasi 

cyber extension dijabarkan dari karakteristik inovasi yang dapat mempengaruhi cepat atau 

lambatnya penerimaan inovasi menurut Rogers (1973). Sebaran rataan skor keduanya dapat dilihat 

pada Tabel 2. Karakteristik media cyber extension yang meliputi tingkat kelengkapan, tingkat 

keringkasan, tingkat kekonkretan, tingkat pertimbangan, tingkat kejelasan, tingkat kesopanan, dan 

tingkat kebenaran termasuk ke dalam kategori baik. Karakteristik inovasi cyber extension yang 

terdiri dari tingkat keuntungan relatif, tingkat kompatibilitas, tingkat kompleksitas, tingkat 

kemampuan uji coba, dan tingkat kemudahan diamati juga termasuk ke dalam kategori yang baik. 

Para penyuluh baik penyuluh ASN maupun THL tidak memiliki perbedaan yang nyata mengenai 

kedua hal ini. Karakteristik inovasi cyber extension yakni tingkat keuntungan relatif, tingkat 

kompatibilitas, tingkat kompleksitas, tingkat kemampuan uji coba, dan tingkat kemudahan diamati 

termasuk ke dalam kategori tinggi. Baik penyuluh ASN maupun THL tidak memiliki perbedaan 

yang nyata mengenai karakteristik ini. 

Tabel 2. Rataan skor karakteristik media dan inovasi cyber extension di Jawa Barat 

Uraian 

Status Pekerjaan 

Total             

(n =216)  

Mann 

Whitney Test 
ASN 

(n = 86) 

THL 

(n = 130) 

Karakteristik Media Cyber Extension 

Tingkat kelengkapan 95.07 92.14 93.31            0.273 

Tingkat keringkasan 93.35 91.77 92.40         0.394 

Tingkat kekonkretan 93.08 90.25 91.38         0.326 

Tingkat pertimbangan 93.64 92.78 93.13     0.937 

Tingkat kejelasan 93.02 92.67 92.81     0.659 

Tingkat kesopanan 97.41 96.36 96.78     0.976 

Tingkat kebenaran 95.40 94.90 95.10     0.364 

Karakteristik Inovasi Cyber Extension    

Tingkat keuntungan relatif 94.36 94.46 94.42 0.508 

Tingkat kompatibilitas 96.81 94.75 95.57 0.882 

Tingkat kompleksitas 92.21 90.24 91.02 0.278 

Tingkat kemampuan uji coba 97.19 94.73 95.71 0.197 

Tingkat kemudahan diamati 92.71 92.26 92.44 0.913 
Keterangan: Klasifikasi skor indeks: sangat rendah= 0-25; rendah= 26-50; sedang= 51-75; tinggi= 76-100 

      *)signifikan pada α=0,05 dan **)sangat signifikan pada α=0,01 

 

Tingkat Kebutuhan Inovasi, Dukungan Organisasi Penyuluhan dan Dukungan Sumber Belajar 

Media Sosial 

Sebaran rataan skor mengenai tingkat kebutuhan inovasi, dukungan organisasi penyuluhan, dan 

dukungan sumber belajar media sosial dapat dilihat pada Tabel 3 (halaman 200). Tingkat kebutuhan 

inovasi dalam penelitian ini mencakup tingkat pemenuhan kebutuhan informasi petani, tingkat 

pengembangan diri penyuluh, dan tingkat kebutuhan sumber teknologi inovasi. Tingkat kebutuhan 

inovasi penyuluh termasuk ke dalam kategori baik. Namun terdapat perbedaan yang nyata antara 

penyuluh ASN dan THL dalam hal tingkat kebutuhan sumber teknologi. Kebutuhan penyuluh ASN 

terhadap sumber teknologi inovasi yang lebih tinggi dari THL salah satunya disebabkan tingkat 

pendidikan penyuluh ASN yang lebih tinggi dibandingkan THL. Menurut Sumardjo (2017), tantangan 

dalam pengembangan sistem diseminasi inovasi pertanian berbasis TI, dibutuhkan peran penyuluh 
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sebagai: sumber informasi, fasilitator, motivator, dan pendamping kelembagaan lokal dan petani 

dalam akses informasi dan proses uji coba teknologi baru, dan penghubung dengan stakeholder terkait. 

Tabel 3. Rataan skor tingkat kebutuhan inovasi, dukungan  organisasi penyuluhan, dan  tingkat 

dukungan sumber belajar media sosial di Jawa Barat 

Uraian 

Status Pekerjaan 

Total             

(n =216)  

Mann 

Whitney Test 
ASN 

(n = 86) 

THL 

(n = 130) 

Tingkat Kebutuhan Inovasi     

Tingkat kebutuhan inovasi untuk petani 94.29 92.38 93.14 0.090 

Tingkat pengembangan diri penyuluh 95.76 94.45 94.97 0.734 

Tingkat kebutuhan sumber teknologi inovasi 94.97 93.16 94.31 0.032* 

Tingkat dukungan  organisasi penyuluhan    

Tingkat kecukupan materi penyuluhan 64.08 61.86 62.75 0.157 

Tingkat ketersediaan fasilitas TI 48.99 47.73 48.23 0.407 

Penyelenggaraan pelatihan TI 42.83 50.00 47.14 0.061 

Intensitas supervisi penggunaan TI 47.09 57.58 53.40 0.024* 

Tingkat dukungan sumber belajar media sosial    

Intensitas penggunaan 47.64 37.45 41.50 0.069 

Frekuensi penggunaan 25.10 23.86 24.37 0.488 
Keterangan: Klasifikasi skor indeks: sangat rendah= 0-25; rendah= 26-50; sedang= 51-75; tinggi= 76-100 

        *)signifikan pada α=0,05 dan **)sangat signifikan pada α=0,01 

 

Tingkat kebutuhan inovasi untuk petani, diri penyuluh dan kebutuhan sumber teknologi inovasi termasuk ke 

dalam kategori tinggi. Penyuluh ASN dan THL menganggap bahwa kebutuhan inovasi pertanian dapat dipenuhi 

melalui cyber extension. Kapasitas penyuluh dapat diupayakan, salah satunya dengan mendorong penyuluh 

untuk memanfaatkan inovasi teknologi informasi cyber. Adopsi inovasi teknologi informasi cyber oleh penyuluh 

tidak serta merta dapat langsung terjadi namun perlu dukungan pihak lain untuk membantu penyuluh 

memanfaatkan inovasi teknologi informasi cyber. Menurut Damanik dan Tahitu (2011) hal yang perlu 

diperhatikan dalam mendukung pelaksanaan cyber extension adalah tersedianya sarana dan prasarana yang 

mendukung, sumber daya manusia, proses saling tukar informasi, komitmen yang kuat dari semua pihak yang 

terlibat dalam penerapan cyber extension. 

Tingkat dukungan organisasi penyuluhan yakni tingkat kecukupan materi penyuluhan dan intensitas supervisi 

penggunaan TI termasuk ke dalam kategori sedang. Pada tingkat kecukupan materi penyuluhan tidak ada 

perbedaan yang nyata antara penyuluh ASN dan THL. Materi penyuluhan dari dinas terkait dan BPP dinilai 

belum disediakan secara optimal. Penyuluh lebih sering mencari dan membuat materi penyuluhan sendiri karena 

beranggapan materi penyuluhan dapat dengan mudah mereka akses melalui media internet. Namun ketersediaan 

materi dari dinas terkait dan BPP dianggap masih perlu dioptimalkan sebagai panduan dalam melakukan 

kegiatan penyuluhan. Pada intensitas supervisi penggunaan TI, terdapat perbedaan yang nyata antara penyuluh 

ASN dan THL. Penyuluh THL mendapatkan supervisi penggunaan TI yang lebih tinggi karena memang status 

pekerjaan mereka yang kontrak. Mereka harus menampilkan kapasitas yang lebih baik agar tahun berikutnya 

dapat dikontrak kembali. Hal ini sejalan dengan Sumaryo dan Rangga (2017) yang memaparkan bahwa 

implementasi cyber extension dalam pengembangan sumberdaya manusia dipengaruhi oleh fungsi kelembagaan 

penyuluhan, sarana dan prasarana yang tersedia.  

Tingkat ketersediaan fasilitas TI dan penyelenggaraan pelatihan TI termasuk ke dalam kategori rendah. Tidak 

ada perbedaan yang nyata antara penyuluh ASN dan THL dalam tingkat ketersediaan fasilitas TI. Ketersediaan 

komputer/laptop, modem/jaringan internet, dan teknisi yang ahli di bidang TI masih perlu ditingkatkan. Jaringan 

internet untuk daerah perkotaan tidak mengalami kendala, namun berbeda halnya dengan daerah yang jauh dari 

perkotaan. Penyuluh yang wilayah kerjanya jauh dari perkotaan sering kali mengalami kesulitan ketika akan 

menelpon atapun mengakses internet. Hal ini tentu dapat menghambat proses komunikasi dan penelusuran 

informasi pertanian.  

Penyelenggaraan pelatihan TI dinilai oleh penyuluh ASN dan THL masih rendah cenderung sedang. Tidak ada 

perbedaan yang nyata antara penyuluh ASN dan THL. Pelatihan TI yang seharusnya didapatkan secara rutin oleh 

penyuluh belum optimal dilaksanakan. Penyebab rendahnya pelatihan salah satunya adalah karena kondisi 

pandemi Covid-19 dan pelatihan TI yang belum menjadi perhatian khusus. Pasca pandemic kegiatan pelatihan 

banyak yang dilakukan melalui daring, namun khusus untuk pelatihan TI penyuluh masih menganggap belum 

berjalan secara optimal. 

Tingkat dukungan sumber belajar media sosial meliputi intensitas penggunaan dan frekuensi penggunaannya 

termasuk ke dalam kategori rendah. Para penyuluh baik penyuluh ASN dan THL belum memanfaatkan media 

sosial secara optimal. Kipkurgat et. al. (2016) mengungkapkan bahwa media sosial telah menjadi begitu populer 

karena memanfaatkan salah satu kebutuhan alami paling mendasar manusia yakni membentuk kelompok dan 
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berbagi informasi serta menyediakan hiburan dan berkomunikasi. Setiap orang dalam suatu kelompok memiliki 

kesempatan untuk menambah cerita atau berbagi sudut pandang lain. Dunia maya seperti media sosial 

merupakan sebuah revolusi besar yang mampu mengubah perilaku manusia dewasa ini, dimana relasi 

pertemanan serba dilakukan melalui medium digital–menggunakan media baru (internet) yang dioperasikan 

melalui situs-situs jejaring sosial (Soeparno dan Sandra, 2011).  

Sebaran rataan skor mengenai literasi cyber extension, kapasitas penyuluh dan tingkat kepuasan petani dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan skor literasi cyber extension, kapasitas penyuluh, tingkat kepuasan petani di Jawa 

Barat 

Uraian 

Status Pekerjaan 

Total             

(n =216)  

Mann 

Whitney 

Test 
ASN 

(n = 86) 

THL 

(n = 130) 

Literasi Cyber Extension     

Tingkat akses 51.69 50.51 50.98 0.466 

Pengelolaan informasi 47.12 49.72 48.68 0.166 

Integrasi 50.78 48.98 49.69 0.300 

Evaluasi 85.64 85.74 85.70 0.630 

Kreasi 42.34 44.93 43.90 0.944 

Komunikasi 51.02 56.95 54.59 0.007** 

Kapasitas penyuluh Pertanian     

Kemampuan memfasilitasi informasi 95.06 94.58 94.77 0.541 

Kemampuan mengembangkan kepememimpinan 87.41 87.84 87.67 0.589 

Kemampuan mengembangkan manajemen 

berwirausaha 
90.83 90.95 90.90 

0.847 

Kemampuan mengembangkan organisasi 89.53 91.19 90.53 0.459 

Kemampuan memecahkan masalah 92.05 92.92 92.57 0.294 

Kemampuan melestarikan lingkungan 94.23 94.23 94.23 0.550 

Kemampuan melembagakan nilai-nilai 95.58 93.29 94.20 0.550 

Tingkat Kepuasan Petani     

Terpenuhinya informasi 93.19 88.32 90.25 0.101 

Terpenuhinya solusi pemecahan masalah 84.07 82.98 83.41 0.348 
Keterangan: Klasifikasi skor indeks: sangat rendah= 0-25; rendah= 26-50; sedang= 51-75; tinggi= 76-100 

        *)signifikan pada α=0,05 dan **)sangat signifikan pada α=0,01 

 

Literasi cyber extension yang meliputi tingkat akses, pengelolaan informasi, integrasi, kreasi, dan 

komunikasi berada dalam kategori sedang, sedangkan evaluasi termasuk kategori tinggi. Penyuluh 

menganggap materi yang tersedia dalam cyber extension sudah sesuai dengan kebutuhan penyuluh dan 

petani, dan penyuluh dapat mengidentifikasi solusi berdasarkan informasi yang tersedia dalam cyber 

extension. Perbedaan nyata antara peyuluh ASN dan THL terdapat pada komunikasi. Berdasarkan 

fakta di lapangan, penyuluh THL lebih aktif dalam melakukan komunikasi di dalam cyber extension 

yakni sebanyak 86,2 persen sedangkan penyuluh ASN sebesar 76,7 persen. Kegiatan komunikasi ini 

seperti membagikan informasi yang tersedia di cyber extension untuk dibagikan ke petani maupun 

rekan sejawat dan membuat publikasi di dalam cyber extension. Menurut Orikphe et al. (2013), Elian 

et al. (2014), McDougall, et al. (2015) serta Kipkurgat et al. (2016), kehadiran TIK akan membawa 

dampak positif bagi perkembangan dunia pertanian, khususnya dalam penyuluhan pertanian. Penyuluh 

pertanian yang memiliki tingkat kemampuan memanfaatkan TIK tinggi diharapkan dapat berdampak 

kepada petani sehingga menjadi lebih kompetitif di dalam kegiatan pertaniannya.  

Kapasitas penyuluh yang meliputi kemampuan memfasilitasi informasi; kemampuan mengembangkan 

kepememimpinan; kemampuan mengembangkan manajemen berwirausaha, kemampuan 

mengembangkan organisasi; kemampuan memecahkan masalah, kemampuan melestarikan 

lingkungan, serta kemampuan melembagakan nilai-nilai termasuk kedalam kategori tinggi. Tidak 

terdapat perbedaan yang nyata antara penyuluh ASN dan THL. Penyuluh merasa bahwa kemudahan 

komunikasi saat ini sangat terbantu dengan penggunaan smartphone sehingga informasi pertanian dari 

penyuluh ke petani dapat lebih cepat tersampaikan. Penyuluh dapat membimbing petani dengan 

memiliki visi memajukan petani binaannya, dipercaya oleh petani, serta berorientasi pada tujuan 

kelompok tani binaanya. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan petani, 

program pemerintah dan dengan kebutuhan pasar. Penyuluh juga merasa telah meningkatkan prestasi 

petani, mengembangkan kreatifitas petani dalam menangkap peluang usaha produk pertanian, 
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meningkatkan keberanian petani dalam mengambil resiko, melakukan upaya diversifikasi produk 

pertanian. Kegiatan pembinaan dan pengembangan kelembagaan petani baik kelompok tani (Poktan) 

dan gabungan kelompok tani (Gapoktan) selama ini sudah dilakukan diantaranya dengan terlibat 

dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian tingkat desa dan kecamatan, memfasilitasi Poktan 

dan Gapoktan dalam merekapitulasi Rencana Definitif Kelompok (RDK) dan Rencana Definitif 

Kebutuhan Kelompok (RDKK), menghadiri pertemuan rutin yang diselenggarakan oleh Poktan dan 

Gapoktan, serta melaksanakan penilaian kemampuan Poktan dan Gapoktan dalam melaksanakan 

fungsinya. Penyuluh menilai mereka sudah baik dalam menganalisis situasi yang dihadapi petani, 

mengidentifikasi permasalahan pertanian secara mandiri, memberi dorongan kepada anggota 

kelompok untuk mengatasi masalah kelompok, serta menjadikan permasalahan pertanian sebagai 

peluang kemajuan. dan memberikan materi mengenai pertanian yang berkelanjutan kepada petani. 

penyuluh ASN maupun THL telah mampu bekerja sesuai dengan norma sosial di masyarakat, 

memberikan materi yang tidakbertentangan dengan adat istiadat setempat, memberikan materi yang 

tidak menyimpang dari ajaran agama tertentu, serta mengembangkan budaya setempat. Kegiatan 

penyuluhan dapat berjalan dengan baik jika dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai yang ada di daerah setempat. Temuan Yulida et al. (2017) menyatakan 

bahwa penyuluh cukup mampu memanfaatkan kemajuan teknologi media yang berkembang saat ini. 

Oleh sebab itu, kehadiran cyber extension dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pelayanan data dan 

informasi penyuluhan yang memadai sehingga dapat memfasilitasi proses pembelajaran penyuluh. 

Tingkat kepuasan petani yang terdiri dari terpenuhinya informasi dan terpenuhinya solusi pemecahan 

masalah termasuk ke dalam kategori tinggi dan tidak terdapat perbedaan yang nyata antara penyuluh 

ASN dan THL. Kepuasan para petani terhadap jasa penyuluhan utamanya akan ditentukan oleh 

terpenuhinya kebutuhan petani oleh penyuluhan yang ada (Tahitu 2013). Indikator terpenuhinya 

informasi adalah informasi yang disampaikan oleh penyuluh sesuai dengan permasalahan petani, 

mudah dipahami petani, sesuai dengan kondisi wilayah petani, dan sesuai dengan budaya petani. 

Penyuluh mengatakan bahwa pemenuhan informasi merata tersebar kepada semua anggota kelompok 

tani karena beberapa alasan di antaranya tidak semua petani memiliki smartphone, ketersediaan 

jaringan di daerah tertentu, ada petani yang tidak mengikuti perkembangan teknologi, ada petani yang 

sudah tua, serta tingkat kehadiran dalam kelompok. Indikator terpenuhinya solusi pemecahan masalah 

adalah penyuluh dapat mengatasi permasalahan petani, memberikan solusi alternatif pemecahan 

masalah, serta menawarkan teknologi terkini dalam mengatasi masalah petani. Menurut penyuluh hal-

hal yang dilakukan untuk mengatasi masalah petani dalam bidang pertanian adalah membantu 

menyediakan informasi seputar usahatani, membantu masalah sarana produksi pertanian, mencari 

solusi pemasaran, mengatasi masalah permodalan, dan menyediakan informasi teknologi pertanian. 

Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Peningkatan Kapasitas Penyuluh Pertanian 

terhadap Literasi Cyber Extension 

Faktor-faktor yang diduga memengaruhi literasi cyber extension adalah karakteristik individu, 

karaktersitik media cyber extension, karakteristik inovasi cyber extension, tingkat kebutuhan inovasi, 

tingkat dukungan organisasi penyuluh pertanian, dan tingkat dukungan sumber belaja media sosial. 

Faktor-faktor yang diduga memengaruhi peningkatan kapasitas penyuluh pertanian adalah tingkat 

kebutuhan inovasi, tingkat dukungan organisasi penyuluh pertanian, dan literasi cyber extension. 

Faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan kapasitas penyuluh pertanian dapat dilihat berdasarkan 

hasil analisis  inferensial  menggunakaan  PLS.  Pada  proses  algoritma  menghasilkan Average  

Varian Extracted  (AVE) > 0.5,  (Composite Reliability) ≥ 0.7, dan Cronbachs Alpha ≥ 0.5  

sehingga  indikator  valid  dan  reliabel untuk merefleksikan peubah laten. Model pengukuran pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 (haaman 203). 

Nilai R2 menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Nilai R2 

Y1 didapatkan sebesar 15.60 persen menunjukkan bahwa variabel X1 – X6 mampu menjelaskan Y1 

sebesar 15.60 persen dan sisanya 74.40 persen dijelaskan oleh variabel lain. Nilai R2 Y2 sebesar 47.10 

persen yang menunjukkan bahwa X1 – X6 dan Y1 mampu menjelaskan Y2 sebesar 47.10% dan 

sisanya 52.90% oleh variabel lain. Nilai R2 Y3 sebesar 29.70 persen yang menunjukkan bahwa Y2 

mampu menjelaskan Y3 sebesar 29.70 persen dan sisanya 71.30 persen dijelaskan oleh variabel lain. 

Hasil pengujian model struktural Peningkatan Kapasitas Penyuluh Pertanian Melalui Literasi Media 

Cyber Extension dapat dilihat pada Tabel 5 (halaman 203). 
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Gambar 1. Model Pengukuran Peningkatan Kapasitas Penyuluh Pertanian Melalui Literasi Media Cyber 

Extension 

 

Tabel 5. Hasil pengujian model struktural Peningkatan Kapasitas Penyuluh Pertanian Melalui Literasi 

Media Cyber Extension di Jawa Barat 

Peubah Laten Peubah Laten T Statistics  Nilai P Keterangan 

Pengaruh Langsung 

Karakteristik Individu Literasi cyber extension 2.1170 0.0350 Signifikan 

Tingkat Dukungan Sumber 

Belajar Media Sosial Literasi cyber extension 2.3110 0.0210 Signifikan 

Tingkat Kebutuhan Inovasi Kapasitas penyuluh 3.1310 0.0020 Signifikan 

Literasi Cyber Extension Kapasitas penyuluh 2.8670 0.0040 Signifikan 

Kapasitas Penyuluh Tingkat kepuasan petani 4.5290 0.0000 Signifikan 

Pengaruh Tidak Langsung 

Tingkat Kebutuhan Inovasi Tingkat kepuasan petani 2.0480 0.0410 Signifikan 

Tingkat Dukungan Organisasi 

Penyuluhan Tingkat kepuasan petani 2.4620 0.0140 Signifikan 

Literasi Cyber Extension Tingkat kepuasan petani 3.0290 0.0030 Signifikan 

 

Karakteristik individu yakni motivasi kerja memiliki hubungan langsung yang bersifat positif terhadap 

literasi cyber extension. Penyuluh memiliki motivasi kerja yang baik diantaranya merasa tugas yang 

dikerjakan sebagai penyuluh bukanlah hal yang berat, mereka terdorong untuk mengembangkan diri 

agar berprestasi, menciptakan hal yang baru untuk meningkatkan keberhasilan tugasnya, tetap giat 

bekerja dan bersemangat melakukan tugas yang diberikan oleh atasan. Salah satu tipe kebutuhan yang 

mendorong motivasi seseorang adalah adalah need for achievement yakni kebutuhan manusia untuk 

meraih atau mendapatkan sesuatu (McClelland, 1987). Kebutuhan ini digunakan ketika seseorang 

ingin membuktikan sesuatu maka dibutuhkan pengakuan. Penyuluh ASN dan THL memiliki motivasi 

diantaranya ingin berprestasi dalam bekerja. Oleh karena itu, motivasi kerja penyuluh sangat perlu 

untuk dioptimalkan agar literasi cyber extension menjadi meningkat. 
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Tingkat dukungan sumber belajar media sosial yakni frekuensi penggunaan media sosial sebagai 

sumber belajar memiliki hubungan langsung yang bersifat positif terhadap literasi cyber extension. 

Penggunaan media sosial (YouTube, Facebook, Instagram, WhastApp, dan Telegram) yang dilakukan 

oleh penyuluh masih perlu dioptimalkan. Tingkat kepemilikan akun media sosial penyuluh tertinggi 

adalah pada WhatssApp, Facebook dan Instagram. WhatsApp memiliki peringkat tertinggi 

dibandingkan Facebook, YouTube dan Instagram dalam intensitas pemanfaatan media sosial (Humaidi 

et al., 2020). Namun, untuk pencarian informasi seputar pertanian para penyuluh lebih banyak 

memanfaatkan Youtube, Facebook dan Instagram. Penyebaran informasi pertanian dilakukan oleh 

para penyuluh lebih dominan menggunakan media sosial WhatsApp. Kekuatan media sosial menurut 

Chui et. al. (2010) yakni terletak pada fitur yang memungkinkannya untuk diterapkan pada seluruh 

aplikasi yang melibatkan interaksi antara orang-orang. Media sosial juga telah menghilangkan batasan 

jarak geografis dari penggunanya, dapat berbagi pengetahuan dan budaya, serta berperan dalam 

kekuatan ekonomi dan politik. Menurut Suratini (2021), sebagian besar penyuluh mencari informasi 

pertanian di media sosial dalam rangka melengkapi informasi yang sudah ada. 

Tingkat kebutuhan inovasi yang meliputi tingkat kebutuhan inovasi petani, tingkat pengembangan 

penyuluh dan tingkat kebutuhan sumber teknologi inovasi memiliki hubungan langsung yang bersifat 

positif terhadap kapasitas penyuluh. Penyuluh merasa kebutuhan informasi untuk penyuluh dan petani 

dapat dipenuhi melalui penelusuran informasi di cyber extension, pengetahuan dan sumber teknologi 

yang dibutuhkan dapat terpenuhi melalui media cyber extension. Oleh karena itu, peran cyber 

extension dalam memenuhi kebutuhan inovasi penyuluh sangat baik sehingga dapat meningkatkan 

kapasitas mereka dalam melakukan pekerjaan sebagai penyuluh. 

Cyber extension sebagai Sistem Penyuluhan Kafetaria, menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh 

petani dan stakeholders pembangunan pertanian lainnya (Sumardjo, 2016). Literasi cyber extension 

yakni yakni tingkat akses, evaluasi dan kreasi memiliki hubungan langsung terhadap kapasitas 

penyuluh yang bersifat positif. Semakin baik literasi cyber extension maka akan semakin baik 

kapasitas penyuluh. Tingkat akses penyuluh seperti mengakses cyber extension secara rutin, membaca 

banyak informasi dan menjadikan cyber extension sebagai referensi utama sangat penting untuk 

ditingkatkan. Dalam hal evaluasi, penyuluh dapat menentukan informasi apa saja di cyber extension 

yang sesuai dengan kebutuhan dirinya sendiri dan petani, serta dapat mengidentifikasi solusi 

berdasarkan informasi yang tersedia di cyber extension. Sedangkan untuk kreasi terkait dengan 

penerapan pengetahuan dari cyber extension untuk menghasilkan ide dan inovasi baru serta 

memanfaatkan informasi yang tersedia untuk keperluan pembuatan baik berupa laporan maupun 

tulisan yang bermanfaat baik untuk petani maupun penyuluh lainnya. Optimalisasi ketiga tersebut 

tentunya akan sangat berdampak baik terhadap peningkatan kapasitas penyuluh. 

Kapasitas berkaitan dengan kinerja yang dapat dicapai seseorang ataupun organisasi (Fatchiya 2010; 

Syahyuti 2006). Kapasitas penyuluh memiliki hubungan langsung terhadap tingkat kepuasan petani 

yang bersifat positif. Hal ini sejalan dengan temuan Listiana et al. (2018), yakni tingkat kapasitas 

penyuluh berhubungan sangat nyata dengan kepuasan petani terhadap kegiatan penyuluhan. Oleh 

karena itu, peningkatan kapasitas penyuluh adalah hal penting yang harus dilakukan oleh penyuluh 

agar tingkat kepuasan petani menjadi meningkat. Tingkat kebutuhan inovasi dan tingkat dukungan 

organisasi penyuluhan memiliki hubungan tidak langsung yang bersifat positif terhadap tingkat 

kepuasan petani. Tingkat kebutuhan inovasi dan tingkat dukungan organisasi penyuluhan perlu untuk 

dioptimalkan agar tingkat kepuasan petani meningkat. 

KESIMPULAN 

Literasi cyber extension meliputi tingkat akses, pengelolaan informasi, integrasi, kreasi, dan 

komunikasi berada dalam kategori sedang, sedangkan evaluasi termasuk kategori tinggi. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi literasi cyber extension adalah motivasi kerja dan frekuensi penggunaan media 

sosial sebagai sumber belajar.  

Kapasitas penyuluh yang meliputi kemampuan memfasilitasi informasi; kemampuan mengembangkan 

kepememimpinan; kemampuan mengembangkan manajemen berwirausaha, kemampuan 

mengembangkan organisasi; kemampuan memecahkan masalah, kemampuan melestarikan 

lingkungan, serta kemampuan melembagakan nilai-nilai termasuk kedalam kategori tinggi. Faktor-

faktor yang mempengaruhi kapasitas penyuluh adalah tingkat kebutuhan inovasi petani, tingkat 

pengembangan penyuluh dan tingkat kebutuhan sumber teknologi inovasi, tingkat akses, evaluasi dan 

kreasi dalam cyber extension.  
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Tingkat kepuasan petani yang terdiri dari terpenuhinya informasi dan terpenuhinya solusi pemecahan 

masalah termasuk ke dalam kategori tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan petani 

secara langsung adalah kapasitas penyuluh sedangkan secara tidak langsung dipengaruhi oleh literasi 

cyber extension, tingkat kebutuhan inovasi, dan tingkat dukungan organisasi. Berdasarkan temuan 

tersebut maka peningkatan kapasitas penyuluhan dapat dilakukan dengan meningkatkan karakteristik 

individu terutama pada motivasi kerja, tingkat dukungan organisasi, tingkat kebutuhan inovasi, dan 

tingkat dukungan sumber belajar media sosial sehingga dapat berdampak pada baiknya literasi cyber 

extension penyuluh pertanian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Anantanyu S. 2011. Kelembagaan petani: peran dan strategi Peningkatan kapasitasnya. Jurnal SEPA, 

7 (2): 102 – 109. UNS Press. 

Chui M, Manyika J, Bughin J, Dobbs R, Roxburgh C, Sarrazin H, Sands G, Westergren M. 2012. The 

social economy: Unlocking value and productivity through social technologies. McKinsey 

Global Institute. http://www.mckinsey.com/insights/high_tech_telecoms_internet/the_social_ 

economy 

Damanik IPN, Tahitu ME. 2011. Cyber extension dan Model Sistem Penyuluhan Pertanian untuk 

Menjawab Tantangan Pembangunan Pertanian di Maluku. Prosiding Pengembangan Pulau-pulau 

Kecil. 

Elian N, DP Lubis, PA Rangkuti. 2014. Penggunaan Internet dan Pemanfaatan Informasi Pertanian 

oleh Penyuluh Pertanian Di Kabupaten Bogor Wilayah Barat. Jurnal Komunikasi Pembangunan. 

12 (2): 104-109. 

Fatchiya A. 2010. Kapasitas pembudidaya ikan dalam mengelola usaha aquakultur secara 

berkelanjutan. Jurnal Penyuluhan 6 (1): 67-75.  

Helmy Z, Sumardjo, Purnaningsih N, Tjitropranoto P. 2013. Cyber extension in strengthening the 

extension workers’ readiness in the regencies of Bekasi and Kuningan, West Java Province.  

IJSBAR 8 (1): 56-66.  

Humaidi L, Hubeis AVS, Puspitawati H, Anwas EOM. 2020. The Improvement of Agricultural 

Extension Competence Based on the Social Media Utilization and Role of Extension Institutions. 

Int. J. Progress. Sci. Technol. 18 (2):135–142. 

Kipkurgat T, Onyiego M, Chemwaina S. 2016. Impact of Social Media on Agricultural Extension in 

Kenya: A Case of Kesses District. International Journal of Agricultural Extension and Rural 

Development Studies. 3 (1): 30-36. 

Listiana I, Sumardjo, Sadono D, Tjiptopranoto P. 2018. Hubungan Kapasitas Penyuluh dengan 

Kepuasan Petani dalam Kegiatan Penyuluhan. Jurnal Penyuluhan, 14 (2): 244-256.  

McDougall, Julian, Richard Berger, Pete Fraser, Marketa Zezulkova. 2015. Media Literacy, Education 

& (Civic) Capability:  A Transferable Methodology. Journal of Media Literacy Education. 7 (1): 

4 – 17. 

McClelland DC. 1987. Human Motivation. New York : Cambridge University Press 

Mulyandari RSH. 2011. Cyber Extension Sebagai Media Komunikasi dalam Pemberdayaan Petani 

Sayuran. [disertasi]. Bogor (ID). Institut Pertanian Bogor.  

Murphy HA dan Hildebrandt HW. 1991. Effective Business Communication. New York: Mc. Graw-

Hill. 

Orikpe EA and Gloria O. Orikpe. 2013. Information and Communication Technology and 

Enhancement of Agricultural Extension Services in the New Millennium. Journal of Educational 

and Social Research. 3 (4): 155-159. 

Rogers EM, & F Shoemaker. 1973. Communication of Innovation. New York: The Free Press; 

A Division of Macmillan Publishing Co., Inc. 

Soeparno K & Sandra L. 2011. Social psychology: The passion of psychology. Buletin Psikologi, 19 

(1), 16- 28.  

http://www.mckinsey.com/insights/high_tech_telecoms_internet/the_social_%0beconomy
http://www.mckinsey.com/insights/high_tech_telecoms_internet/the_social_%0beconomy


Jurnal Penyuluhan | Vol. 19 (01) 2023 | 206 

Sucihatiningsih DWP & Waridin. 2010. Model Penguatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluh Pertanian 

dalam Meningkatkan Kinerja Usahatani Melalui Transaction Cost Studi Empiris di Provinsi Jawa 

Tengah. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 11 (1): 13-29. 

Sumardjo. 2016. Kearifan Lokal Alternatif Menuju Modernisasi Dalam Penyuluhan Pembangunan. 

Makalah Seminar Nasional Perhimpunan Ahli Penyuluhan Pembangunan disampaikan dalam 

konferensi Penyuluhan dan Komunikasi Pembangunan di UB Malang, tanggal 30 Agustus 2016.  

_______. 2017. Cyber Extension: Masalah dan Tantangan dalam Pembangunan Pertanian. Makalah 

disampaikan dalam Seminar Nasional di UNS, Solo tanggal 23 November 2017. 

http://care.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2019/07/Paper_CYBER-EXTENSION-

_PERMASALAHAN-DAN-TANTANGAN-DALAM-PEMBANGUNAN-

PERTANIAN_SUMARDJO_UNS-23NOV2017-1.pdf. 

_______. 2018. Peran Komunikasi dan Penyuluhan dalam Pembangunan Pertanian. Di sampaikan 

dalam Kuliah Umum di UNILA, tanggal 12 Mei 2018.  Bandar Lampung. 

Sumaryo & K Rangga. 2017. Implementasi Cyber Extension dalam Pengembangan Sumberdaya 

Manusia Pertanian: Kendala yang dihadapi di Propinsi Lampung. Prosiding ISSN: 2598-0246, 

E-ISSN: 2598-0238. 

Suratini, P Muljono, CT Wibowo. 2021. Pemanfaatan Media Sosial untuk Mendukung Kegiatan 

Penyuluhan Pertanian              di Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara. Jurnal 

Penyuluhan (17:01), 12-24. doi: https://doi.org/10.25015/17202132302 

Syahyuti. 2006. 30 Konsep Penting dalam Pembangunan Pedesaan dan Pertanian. PT. Bina Rena 

Pariwara. Jakarta. 

Tahitu ME. 2013. Kualitas Pelayanan Penyuluhan Pertanian dan Kepuasan Petani dalam 

Pengembangan Usahatani (Kasus di Desa Sukadamai Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor). 

Jurnal Penyuluhan 9 (2):146-155 

Tjitropranoto P. 2005. Penyediaan dan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian untuk Peningkatan 

Pendapatan Petani di lahan marginal: Peningkatan Mutu Partisipasi. Makalah Pada Seminar 

Nasional Pengembangan Sumber daya Lahan Marginal, Agustus 30-3. Mataram. 

Yulida R., Kausar, I Budiman. 2017. Analisis Literasi Media terhadap Penyuluh dan Petani Padi di 

Desa Tebing Tinggi Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. UNES Journal of 

Agricultural Scienties.1 (1): 1-12. 

 

http://care.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2019/07/Paper_CYBER-EXTENSION-_PERMASALAHAN-DAN-TANTANGAN-DALAM-PEMBANGUNAN-PERTANIAN_SUMARDJO_UNS-23NOV2017-1.pdf
http://care.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2019/07/Paper_CYBER-EXTENSION-_PERMASALAHAN-DAN-TANTANGAN-DALAM-PEMBANGUNAN-PERTANIAN_SUMARDJO_UNS-23NOV2017-1.pdf
http://care.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2019/07/Paper_CYBER-EXTENSION-_PERMASALAHAN-DAN-TANTANGAN-DALAM-PEMBANGUNAN-PERTANIAN_SUMARDJO_UNS-23NOV2017-1.pdf
https://doi.org/10.25015/17202132302

